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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kabupaten Pesisir Selatan memiliki beraneka ragam kegiatann kebudayaan yang terdiri

dari randai, tari piring, tari pasambahan, rabab, dan acara pasambahan kato, nilai budaya ini

banyak mengandung makna dan pituah-pituah yang terkandung dalam seni tradisional perlu dijaga

kelestariannya karena merupakan kekayaan yang mencerminkan akar budaya suatu daerah. Semua

kegiatan ini masih dilestarikan dengan baik, ini terbukti bahwa daerah painan masih

mempertahankan kebudayaaan adat minang kabau, Namun Saat ini semua kegiatan budaya

dilakukan pada area terbuka, ada juga memakai panggung non permanen, seperti Dalam

pergelaran acara lomba lagu minang, tari adat, lomba randai, dan silek. Jadi kebudayaan menurut

Larry A. Samovar & Richard E. Porter adalah simpanan akumulatif dari pengetahuan,

pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna, hirarki, agama, pilihan waktu, peranan, relasi ruang,

konsep yang luas, dan objek material atau kepemilikan yang dimiliki dan dipertahankan oleh

sekelompok orang atau suatu generasi.

Kegiatan ini sangat menonjolkan bahwa suatu daerah ini masih aktif dalam kegiatan

budaya adat minangkabau.

karena tidak melengkapi fasilitas sesuai dengan kebutuhan untuk melakukan aktifitas masyarakat

setempat seperti :

a) Tidak adanya ruang Audotorium

b) Tidak adanya Medan Bapaneh

c) Tidak adanya ruang Pustaka

d) Tidak terjaganya kondisi panggung untuk acara pergelaran

e) Tidak melengkapi fasilitas penjaga kebudayaan seperti ruang jaga dan tempat

parkir yang belum permanen.

Fungsi pusat kebudayaan :

a) Menyelaraskan kegiatan pelajar atau masyarakat umum yang berkaitan dengan

kebudayaan dan kesenian.

b) Memberikan prasarana untuk memberi peluang mengembangkan bakat dalam aktifitas

kesenian dan kebudayaan.

c) Memberikan latihan kepemimpinan dalam aktifitas yang memberi pengaruh baik antar

daerah.

d) Memotifasi eksperimen dalam karya budaya adat minangkabau yang bertujuan membina

daya kreatifitas.

Klasifikasi kegiatan

Dalam perancangan pusat kebudayaan memiliki acuan terhadap jenis kegiatan dalam

lampiran peraturan materi pendidikan dan kebudayaan tentang standar-standar pelayanan minimal

bidang kesenian terdapat kegiatan seperti pergelaran acara adat tradisional minang kabau,

yakninya pelatihan seni gerak seperti menari dan juga seni paduan suara yang dilakukan oleh

masyarakat setempat dan siswa.

Didalam pusat kebudayaan terdapat gelar seni ajang kegiatan kesenian dalam konteks

tertentu, misalnya upacara adat, sajian artistic hanya kepntingan estesis maupun kegiatan perseps,

Wujud kegiatan gelar seni yaitu : pergelaran, pameran, festival, lomba tari.

Dalam hal ini maka diperlukan pengembangan pusat kebudayaan umum dan khusus dan

dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang di inginkan. Kebudayaan umum ini dapat di referensikan

sebagai tempat acara seni budaya adat antar sekolah, perlombaan acara kebudayaan antar

kecamatan, dan juga bisa di gunakan sebagai tempat para masyarakat untuk melakukan aktifitas

latihan tari adat minangkabau. sedangkan Kebudayaan khusus nya dapat di referensikan sebagai

tempat ajang pergelaran atau pertunjukan seni budaya adat minangkabau. hal ini dapat menjadikan

masyarakat kabupaten pesisir selatan khususnya kota Painan ini bisa melestarikan kebudayaan

adat minangkabau dan juga bisa untuk mengenali lebih detail tentang budaya adat minangkabau

dan juga bagi para siswa pelajar tingkat Sekolah Dasar sampai tingkat menengah.
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1.2. Data dan Fakta

1.2.1 Isu

Fungsi sebagai pengembangan pusat kesenian tradisional khususnya kabupaten pesisir

selatan pembangunan pusat kebudayaan ini direncanakan untuk menunjang perkembangan seni

tradisional, keberadaan sanggar seni tari dan theater adalah suatu kesatuan yang tidak bias

dilepaskan dalam pengembangan pariwisata apalagi pesisir selatan menjadi lokomotif tujuan

wisata.

Sanggar Seni di Painan pesisir Selatan

 Sanggar Ragam Pasisie dan Sanggar nan Gombang

Sanggar ini di koreografer dan diciptakan oleh guru kesenian SMPN 1 Painan,

Pesisir selatan Sumatera Barat, Indonesia yang bernama Hj.Ellya Ridanti,S.Pd,

beliau sudah sering membawa anak didik sanggarnya menempati penghargaan dan

kejuaraan diantaranya Tari Ragam Pasisie Rajuik Pituah.

1. Tari Parintang

2. Tari gerak Langkisau

 Sanggar Seni Yo Ba Iyo

1. Tari Rantak Badabuah

 Sanggar Seni Tambulun Saiyo

1. Tari Piriang Basari

 Sanggar Seni Putih Gubalo Intan

1. Tari Sirantak Sayak

 Sanggar Seni Galombang Maimabau

1. Tari Kain

 Sanggar Seni Bayang Palito

Dari isu yang didapat dibutuhkan sebuah gedung yang dapat menampung wadah kesenian

dalam mengembangkan bakat kesenian tradisional minang kabau adalah sebagai berikut :

1) Auditorium (ruangan tertutup/indoor)

Klasifikasi kegiatan yang dilakukan adalah :

 Acara lomba tari piring

1. Tari Gelombang tarian yang dilakukan oleh kelompok laki-laki

minang pada upacara penyambutan tamu khusus seperti ketua adat

atau penghulu, guru silat dan penganten.

2. Tari Piring jumlah anggota yang bersifat ganjil antara 3-7 orang,

penari pun bias laki-laki dan perempuan ,bahkan bias berpasang-

pasangan.

3. Tari Payung tarian ini biasanya beranggotakan sebanyak 4-8 orang,

penari yang berpasang-pasangan.

4. Tari Indang tarian ini biasanya beranggotan sebanyak 7 orang dan

dibawakan oleh pria dan wanita.

5. Tari Lilin tarian ini asal mulanya diambil dari cerita rakyat ketika

seorang gadis yang ditinggal tunangannya berdagang.

6. Tari Pasambahan Minang tarian ini beranggotakan sebanyak 8-10

orang yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan.

7. Tari Rantak Tarian ini berasal dari kabupaten kerinci berbeda

dengan tarian lainnyamengandung gerakan lunggang lenggok dan

keanggunan.

8. Tari Ambek-Ambek Koto Anau tarian ini menggunakan gerakan

yang berkeliling dan berjalan dan juga menggunakan gerakan

pencak silat dengan jumlah anggota 6-8 orang.

9. Tari Randai jumlah penari utamanya satu orang dimana ia akan

memberi aba-aba pada teman sepenari untuk gerakan, total

penarinya tidak disyaratkan, minimal anggota sebanyak 8 orang.

10. Tari Alang Babega dengan jumlah penari adalah 2-6 orang

penaripun bias pria dan wanita.

 Lomba rabab antar kecamatan

1. Rabab Darek adalah kata untuk menyambut daerah luhak, yaitu

tanah datar, agam dan limapuluh kota yang beranggotakan

sebanyak 4 orang.
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2. Rabab Pasisia salah satu daerah yang banyak melahirkan seniman-

seniman rabab yang membawakan kaba, beranggotkan sebanyak 2-

3 orang.

 Lomba nyanyi lagu minang antar kecamatan

1. Lagu Minang Local yang beranggotakan 1 orang dan juga

ditambah dengan 3 orang personil Organ Tunggal

2. Lagu Minang Bebas yang beranggotakan sebanyak 1 orang dan

juga ditambah dengan 3 orang personil Organ Tunggal

 Perlombaan cerdas cermat antar sekolah

1. Cerdas Cermat Antar Seakolah sederajat SLTP dan SMUN antar

kecamatan

 Perlombaan MTQ

1. Perlombaan MTQ Antar Kabupaten

2. Perlombaan MTQ Antar Kecamatan

 Acara penyambutan tamu-tamu adat

2) Amphitheater (ruangan terbuka/outdoor)

Klasifikasi kegiatan yang dilakukan adalah :

 Acara vestifal kesenian dan budaya adat

1. Acara Vestifal Lagu Minang yang beranggotakan 1 orang dan 3

orang personil organ tunggal

2. Acara Parade Band Antar Sekolah yang beranggotakan sebanyak

6 orang

 Acara perlombaan randai antar kecamatan

1. Acara Lomba Randai Antar Kecamatan yang beranggotakan

sebanyak 8-10 orang

 Tempat latihan menari tradisional minang kabau

3) Medan Nan Bapaneh (ruang terbuka)

Klasifikasi kegiatan yang dilakukan adalah :

 Tempat latihan randai yang beranggotakan sebanyak 8-10 orang

 Latihan silek minang yang beranggotakan sebanyak 2-4 orang yang

memakai senjata yg berbentuk keris, tumbak lado, tombak, golok, sebit,

tongkat dan pisau.

 Senam yang beranggotakan sebanyak 10-15 orang.

Data dan fakta Penelitian mengenai kondisi site dan lokasi dilakukan dibeberapa wilayah

kabupaten Pesisir Selatan yaitu di jalan ilyas yakub Painan, penelitian survey lapangan

dilaksanakan mulai dari tanggal 7 s/d 12 Oktober 2017 bahwa saya telah melihat langsung dan

juga telah melakukan pengambilan foto (dokumentasi) bahwa bangunan pusat kebudayaan di

Painan ini tidak mewadahi fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan oleh masyarakat setempat, seperti

pada panggung sebagai tempat perlombaan tari yang hanya memakai panggung lepas saja yang

terletak di depan pusat kebudayaan.

1.2.2 Permasalahan Arsitektural

 Bagaimana mengembangkan pusat kebudayaan yang sudah ada sesuai kebutuhan

akan wadah untuk menampung kegiatan budaya kabupaten pesisir selatan PAINAN?

 Bagaimana menjadikan pusat kebudayaan agar dapat di mamfaatkan oleh

masyarakat sekitar sebagai tempat pembelajaran mempertahankan budaya daerah

setempat?

 Bagaimana menciptakan gedung pusat kebudayaan ini menjadi lebih menarik untuk

para siswa pelajar agar nilai budaya daerah tersebut tidak hilang?

1.3 Maksud dan Tujuan

1.3.1 Maksud

 Menjelaskan bagaimana peranan pemerintah daerah dalam upaya meningkatkan

kebudayaan di Painan.

 Mendeskripsikan bagaimana upaya masyarakat Painan bisa mempertahankan nilai-

nilai budaya adat minangkabau.
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1.3.2 Tujuan

Dalam upaya mempertahan kan nilai-nilai budaya adat minangkabau yang telah mulai

menghilang serta telah jarang masyarakat Painan ini membudayakan kesenian-kesenian adat,

dikarenakan tidak ada tempat untuk melakukan kegiatan-kegiatan kesenian tersebut maka nilai-

nilai budaya ini semakin lama semakin menghilang.

Tujuan Perancangan ini adalah:

1) Memamfaatkan kawasan ini sebagai tempat masyarakat Painan ini untuk melakukan

aktifitas yang menyangkut tentang kebudayaan, selain itu juga dapat sebagai tempat

para pelajar SD, SLTP, SMA untuk melakukan belajar dan mengenal langsung tentang

budaya.

2) Merencanakan Pusat kebudayaan sesuai dengan fasilitas yang dibutuhkan oleh

masyarakat Painan.

3) Menciptakan suatu gagasan yang penting dalam membudayakan di kabupaten pesisir

selatan Painan.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun mamfaat yang diharapkan setelah adanya penelitian yang diperoleh penulis adalah

sebagai berikut:

a) Mempertahankan budaya adat minangkabau di kota Painan.

b) Menambah wawasan dan pengetahuan budaya bagi masyarakat kota Painan.

c) Diharapkan berguna terhadap sumbangan pemikiran bagi masyarakat Painan.

1.5 Lingkup Pembahasan

Pembahasan yang diangkat mengenai pusat kebudayaan ini Bagaimana menciptakan Tempat

pusat budaya adat minangkabau ini agar bisa di mamfaatkan oleh masyarakat dan siswa pelajar

untuk melestarikan kebudayaan adat minangkabau dan juga bisa memahami bagaimana proses

mengenali aturan-aturan adat serta mempertahankan nilai-nilai norma adat dan agama.

1.5.1 Subtansial (Kegiatan)

Pusat Kebudayaan adat minang kabau ini dapat dijadikan sebagai tempat pergelaran adat,

tempat latihan seni tari, pelatihan randai, silat, pameran dan Juga sebagai tempat siswa SD, SLTP,

SMA untuk melakukan proses belajar tentang adat minangkabau dan juga bagi masyarakat sekitar.

1.5.2 Spasial (Kawasan)

Tempat Pusat Kebudayaan adat minangkabau ini terletak pada pusat kota Painan, dan juga

terletak pada kawasan pemukiman yang berdekatan pada kantor bupati, kawasan ini merupakan

area pertengahan di antara batasan-batasan kota Painan.

Sebagai daerah pesisir selatan yang mempunyai banyak karya seni budaya yang pada saat

sekarang ini masih di budayakan oleh masyarakat painan seperti randai, tari pasambahan dan

rabab.

Selain itu daerah pesisir selatan ini terkenal juga dengan silek atau silat minangkabau yang

merupakan suatu seni bela diri tradisional yang berkembang sejak lama.

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa di painan ini agar dapat untuk memiliki tempat

atau Pusat Kebudayaan yang bagus dengan konsep-konsep yang standar, sehingga budaya adat

minangkabau di Painan tetap di pertahankan sampai kedepannya.
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